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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam menghasilkan karya, Kahlil Gibran selalu menjadikan realitas pada
zamannya sebagai patokan, tolok ukur, dan latar belakang. Karyanya lahir dari
suatu kegelisahan terhadap kenyataan yang tidak saja terjadi pada zamannya,
tetapi juga masih sering terjadi hingga kini. Dengan kejeliannya dalam melihat
keadaan timpang pada zamannya (ketidakadilan hukum, penindasan, kesenjangan,
pemahaman yang keliru), karya-karyanya menjadi sarana, penyalur, dan media
untuk menyampaikan kritik dan menyuarakan keadilan. Melalui karya-karya
tersebut juga Gibran berusaha meluruskan pandangan-pandangan keliru yang
kerap terjadi pada zamannya. Karya-karya Gibran menjadi istimewa ketika tema-
tema yang ia angkat dalam karya-karyanya tidak saja relevan pada masanya, tetapi

juga masih relevan hingga masa kini.

Cerpen Wardah al-Hani adalah salah satu karya Gibran yang termuat
dalam buku Jiwa-jiwa Pemberontak. Melalui cerpen ini Gibran menyuarakan
pendapatnya soal ketidakadilan terhadap perempuan, ketidakadilan hukum, dan
pandangannya tentang cinta. Menurut Gibran, cinta adalah suatu kekuatan yang
tidak saja bersifat jasmaniah, tetapi juga suatu kekuatan yang juga bersifat
rohaniah. Pemenuhannya selalu melibatkan dua aspek ini. Jika salah satunya
diabaikan, tentu akan terjadi kepincangan. Bagi Gibran, cinta yang sejati adalah
kekuatan yang mampu menyatukan dua pribadi laki-laki dan perempuan secara
jiwa dan raga, kekuatan yang mendatangkan kebahagiaan, kekuatan yang
membebaskan, kekuatan yang memampukan seseorang untuk memberi diri tanpa
pamrih, dan kekuatan yang melampaui materi. Semua kekuatan itu akan menjadi

utuh dan awet bila dijaga dengan komunikasi yang baik.

Wardah al-Hani, sang tokoh utama, sama sekali tidak merasakan kekuatan-
kekuatan cinta sejati tersebut. Ia mengira bahwa cinta akan memperoleh

kesempurnaan ketika ia mendapatkan semua kebutuhan materi seperti kekayaan,
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harta berlimpah, kekuasaan, dan nama besar. Namun ternyata, hal itu sama sekali
tidak pernah menyentuh jiwanya yang paling dalam. Pada akhirnya, ia sama sekali
tidak merasakan cinta yang sejati. Demikianpun dengan yang dialami Rasheed
Bey Nu’man, suaminya. Rasheed hanya memfokuskan dirinya dengan
memberikan kekayaannya kepada Wardah, dan membangga-banggakan istrinya
tersebut tanpa sekalipun memberikan cinta yang benar-benar menggetarkan
jiwanya. Rasheed memandang cinta hanya sebatas pada pemenuhan kebutuhan
material, tanpa memberikan perhatian penuh terhadap kebutuhan rohani Wardah.
Wardah hanya dipandang semata-mata sebagai “objek” yang harus dibahagiakan
dengan harta kekayaan, bukan sebagai subjek untuk sama-sama membagi cinta.
Akibatnya, hubungan perkawinan mereka berjalan datar dan kering. Keduanya
sama sekali tidak merasakan kekuatan cinta sejati yang mampu menyatukan dua
jiwa dan badan, kekuatan cinta yang mendatangkan kebahagiaan, kekuatan yang
melampaui materi, kekuatan yang membebaskan, kekuatan yang memampukan
keduanya untuk memberi diri tanpa pamrih. Kekeringan itu dilengkapi dengan

tidak adanya komunikasi perasaan antara keduanya.

Gereja Katolik memiliki regulasi tersendiri terkait hidup perkawinan.
Perkawinan Katolik menjadi representasi dari cinta Kristus terhadap Gereja-Nya.
Yesus sungguh mencintai Gereja-Nya (umat-Nya) sampai rela mengorbankan
nyawa-Nya. Perkawinan Katolik memiliki kekhasan tersendiri karena janji
perkawinan tersebut diikrarkan di depan Kristus dalam sakramen. Aspek
sakramental inilah yang menjadi ciri khas perkawinan Katolik. Spiritualitas cinta
Kristus terhadap Gereja inilah yang perlu dihayati oleh masing-masing pasangan
Katolik, sehingga keluarga menjadi semacam Gereja kecil. Sifat-sifat perkawinan
Gereja Katolik yang monogam dan tak terceraikan menuntut setiap pasangan
untuk setia terhadap pasangan sebagaimana Kristus mencintai Gereja-Nya. Tujuan
perkawinan Katolik yang adalah kebahagiaan bersama menuntut suatu komitmen
kuat dalam menjaga dan merawat hidup perkawinan. Dengan demikian, dua insan
yang hidup bersama dalam suatu ikatan perkawinan masing-masing menjadi
subjek yang mencintai dan dicintai. Dengan pandangan seperti ini, cinta menjadi

kekuatan mutlak untuk mewujudkan hidup perkawinan Katolik yang sesuai
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dengan sifat-sifatnya (monogam dan tak terceraikan) dan tujuannya (kebahagiaan

bersama dan prokreasi).

Kabhlil Gibran dalam cerpen Wardah al-Hani mengutarakan pandangannya
tentang cinta. Bagi Gibran, cinta adalah kekuatan yang mengikat dua orang secara
jiwa-raga, kekuatan yang mendatangkan kebahagiaan, kekuatan yang
memampukan seseorang untuk memberi diri tanpa pamrih, kekuatan melampaui
materi, serta kekuatan yang membebaskan. Cinta seperti ini akan menemukan

kepenuhannya bila didukung dengan komunikasi yang baik.

Konsep tentang cinta yang dikemukakan Gibran dalam cerpen Wardah al-
Hani ini sejalan dengan pandangan Gereja tentang hidup perkawinan Katolik.
Cinta sebagai kekuatan yang menyatukan dua jiwa sejalan dengan pandangan
Gereja karena perkawinan merupakan ikatan persatuan antara suami dan istri yang
secara otomatis juga turut menyatukan keduanya. Cinta sebagai kekuatan yang
mendatangkan kebahagiaan sejalan dengan pandangan Gereja karena hal itulah
yang menjadi tujuan dari perkawinan Katolik. Cinta sebagai kekuatan yang
membebaskan sejalan dengan pandangan Gereja karena masing-masing orang pun
memiliki kebebasan untuk memilih pasangan, dan tidak merasa terkekang dengan
hidup perkawinan yang dijalani. Cinta adalah kekuatan yang memampukan
seseorang untuk memberi diri tanpa pamrih sejalan dengan pandangan Gereja
karena untuk mewujudkan perkawinan yang bahagia, monogam, dan tak
terceraikan, masing-masing harus mampu memberi diri dan menerima diri
pasangan dengan apa adanya. Cinta adalah kekuatan yang melampaui materi
sejalan dengan pandangan Gereja karena untuk membangun hidup perkawinan,
cinta adalah pilar utama yang juga harus mampu menyentuh kedalaman batin
seseorang, untuk itulah dibutuhkan komitmen dan kesetiaan. Materi akan menjadi
lebih berarti jika diberikan atas dasar cinta dan tanggung jawab, bukan sekedar
pemenuhan kewajiban. Komunikasi menjadi pilar terakhir yang memiliki peran

besar dalam merawat dan memelihara kekuatan-kekuatan cinta tersebut.

Dengan demikian, konsep-konsep yang dikemukakan Gibran menjadi

kekuatan-kekuatan dasar yang akan selalu relevan bila disandingkan dengan
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pandangan Gereja, demi mewujudkan hidup perkawinan yang sesuai dengan cita-

cita perkawinan Gereja Katolik.

5.2 Usul dan Saran

Sesuai dengan tema yang dibahas dalam penulisan skripsi ini, penulis

mencoba memberikan beberapa saran berikut:

5.2.1 Untuk Gereja

Penulis mengharapkan agar Gereja tetap setia menjaga kesakralan
sakramen perkawinan dari tahap persiapan hingga perayaan liturgi. Hal ini penting
karena untuk menjalani pilihan hidup perkawinan, masing-masing pasangan harus
mempersiapkan diri secara matang dengan mengikuti tahap-tahap yang sudah
ditentukan oleh Gereja. Selain itu, semoga Gereja juga memanfaatkan literatur-
literatur sastra (selain sumber-sumber dari teolog kenamaan) yang memiliki
kesamaan visi dan tema sebagai referensi untuk bahan katekese atau kursus
persiapan perkawinan. Pemahaman tentang cinta dalam perkawinan Katolik pun
perlu diperdalam kegiatan katekese bagi pasangan-pasangan suami-istri Katolik

atau kursus persiapan perkawinan bagi calon-calon pasangan suami-istri Katolik.

5.2.2 Bagi Kaum Muda

Bagi kaum muda, teristimewa bagi calon pasutri Katolik, diharapkan agar
benar mempersiapkan diri dengan baik sebelum melangkah ke jenjang perkawinan
Katolik. Persiapan diri secara matang ini mencakup pemahaman tentang
perkawinan Katolik, kesiapan secara mental, hingga hingga persiapan secara
liturgis. Hal ini penting bagi kaum muda teristimewa bagi calon pasutri Katolik,
agar mereka memahami secara mendalam tentang perkawinan, cinta, komitmen,
dan berbagai hal yang perlu untuk menjaga kelangsungan hidup berkeluarga.
Diharapkan juga agar mereka pun mengikuti secara baik kegiatan kursus

persiapan perkawinan secara serius.

5.2.3 Bagi Keluarga Katolik

Bagi keluarga-keluarga Katolik atau pasutri Katolik, kiranya mereka juga

perlu menyadari soal aspek keteladanan. Kesadaran ini perlu sebab mereka pun
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menjadi tempat berkaca bagi calon-calon pasutri muda atau keluarga-keluarga
muda. Oleh sebab itu, mereka pun akan terus merawat cinta dan komitmen dalam
kehidupan berkeluarga mereka setiap hari, dan dapat terlibat secara langsung

dalam kegiatan-kegiatan seperti sharing pengalaman atau katekese keluarga.

5.2.4 Untuk STFK Ledalero

Bagi STFK Ledalero, penulis menyarankan agar memperbanyak lagi
buku-buku karya Kahlil Gibran untuk koleksi perpustakaan kampus. Dalam
penggarapan skripsi ini, penulis menyadari bahwa ada banyak buku karya Gibran
yang ada dalam daftar buku, tetapi buku-buku tersebut tidak ditemukan. Kiranya
dengan tambahan-tambahan buku karya Gibran lainnya, para mahasiswa yang
mencari referensi tentang Kahlil Gibran atau yang ingin menulis skripsi tentang
Kahli Gibran dan karya-karyanya tidak kesulitan dalam mencari sumber. Selain
maksud utama tersebut, penambahan buku-buku lainnya juga untuk menambah

koleksi dan memperluas khazanah sastra secara umum.
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